
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari lima 5 

depot sampel air minum isi ulang yakni depot  A total koliform 15 per 100 

ml, depot B 460 per 100 ml, Depot C dengan 15 per 100 ml, Depot D 

sebanyak 73 per 100 ml dan Depot E dengan 15 per 100 ml, tidak memenuhi 

syarat batas maksimal bakteri koliform  yang telah ditetapkan dalam Standar 

Nasional Indonesia  

5.2 Saran  

 Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kualitas bakteriologis air minum isi ulang. 
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